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1. Lingkup Kajian PLS/Penmas (2/2)

(Ruhenda; 2018)



2. Konsep Dasar Penelitian dan

Metode Penelitian (Kuantitatif)





17 Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan

1. Tanpa Kemiskinan 10. Mengurangi kesenjangan

2. Tanpa Kelaparan 11. Keberlanjutan Kota dan

komunitas

3. Kesehatan yang baik dan

kesejahteraan

12. Konsumsi dan Produksi

bertanggung jawab

4. Pendidikan berkualitas 13. Aksi terhadap iklim

5.  Kesetaraan Gender 14. Kehidupan bawah laut

6. Air bersih dan sanitasi 15. Kehidupan di darat

7. Energi bersih dan terjangkau 16. Institusi peradilan yang kuat

dan kedamaian

8. Pertumbuhan Ekonomi dan

pekerjaan yang layak

17. Kemitraan untuk mencapai

tujuan

9. Industri, Inovasi dan

Infrastruktur



Harapan dan Kenyataan Dalam Penelitian



Mengapa Melakukan Penelitian

• Refleksi dari proaktif
manusia untuk
meningkatkan
pengetahuannnya tentang
sesuatu.

• Dorongan dari keinginan
reaktif manusia untuk
menjawab pertanyaan atau
memecahkan masalah
dalam kehidupan.



Definisi Penelitian

• J. Haberer 1972 : Suatu hasil aktivitas

manusia yang merupakan kumpulan

teori, metode dan praktek dan menjadi

pranata dalam masyarakat.

• J.D. Bernal 1977: Suatu pranata atau

metode yang membentuk keyakinan

mengenai alam semesta dan manusia.

• E. Cantote 1977: Suatu hasil aktivitas

manusia yang mempunyai makna dan

metode.



PENELITIAN

 Suatu penyelidikan yang 
sistematis untuk meningkatkan
sejumlah pengetahuan.

 Suatu usaha yang sistematis dan
terorganisasi untuk menyelidiki
masalah tertentu yang 
memerlukan jawaban.





TIGA PARADIGMA UTAMA PENELITIAN



Perbedaan Penelitian Kualitatif dengan
Kuantitatif

No. Unsur Kuantitatif Kualitatif

1. Strategi Dasar

Penelitian

dipandang sebagai sesuatu yang

bersifat konfirmasi dan deduktif

bersifat eksploratoris dan

induktif

2. Perspektif Lebih menggunakan pendekatan 

etik, dalam arti bahwa peneliti 

mengumpulkan data dengan 

menetapkan terlebih dahulu 

konsep sebagai variabel-variabel 

yang berhubungan yang berasal 

dari teori yang sudah ada yang 

dipilih oleh peneliti. Kemudian 

variabel tersebut dicari dan 

ditetapkan indikator-indikatornya. 

Hanya dari indikator yang telah 

ditetapkan tersebut dibuat 

kuesioner, pilihan jawaban dan 

skor-skornya. 

Lebih menggunakan 

persepektif emik. Peneliti 

dalam hal ini mengumpulkan 

data berupa cerita rinci dari 

para informan dan 

diungkapkan apa adanya 

sesuai dengan bahasa dan 

pandangan informan



No. Unsur Kuantitatif Kualitatif

3. Konsep atau

Teori

Titik tolaknya adalah dari 

konsep (variabel) yang 

terdapat dalam teori yang 

dipilih oleh peneliti 

kemudian dicari datanya, 

melalui kuesioner untuk 

pengukuran variabel-

variabelnya. Secara 

sederhana penelitian 

kuantitatif berangkat dari 

konsep, teori atau menguji 

(retest) teori.

Berangkat dari 

penggalian data berupa 

pandangan responden 

dalam bentuk cerita 

rinci atau asli mereka, 

kemudian para 

responden bersama 

peneliti meberi 

penafsiran sehingga 

menciptakan konsep 

sebagai temuan.

Penelitian kualitatif 

mengembangkan, 

menciptakan, 

menemukan konsep 

atau teori.



No. Unsur Kuantitatif Kualitatif

4. Hipotesis Penelitian kuantitatif 

merumuskan hipotesis 

sejak awal, yang 

berasal dari teori 

relevan yang telah 

dipilih.

Penelitian kualitatif 
bisa menggunakan 
hipotesis dan bisa 
tanpa hipotesis. Jika 
ada maka hipotesis 
bisa ditemukan di 
tengah penggalian 
data, kemudian 
“dibuktikan” melalui 
pengumpulan data 
yang lebih mendalam 
lagi.
Pada umumnya
hipotesis “digantikan” 
dengan pertanyaan
penelitian.

5. Teknik

Pengumpula

n Data 

(utama)

Penelitian kuantitatif 

mengutamakan 

penggunaan kuisioner

Penelitaian kualitatif 
mengutamakan 
penggunaan 
wawancara dan 
observasi



No. Unsur Kuantitatif Kualitatif

6. Permasala

han atau

Tujuan

Penelitian

Penelitian kuantitatif 

menanyakan atau ingin 

mengetahui tingkat pengaruh, 

keeretan korelasi atau asosiasi 

antar variabel, atau kadar satu 

variabel dengan cara 

pengukuran.

Penelitian kualitatif 

menanyakan atau ingin 

mengetahui tentang makna 

(berupa konsep) yang ada di 

balik cerita detail para 

responden dan latar sosial yang 

diteliti.

7. Responden

(Sampel)

Pendekatan kuantitatif ukuran

sampelnya bersifat

representatif (perwakilan) dan

diperoleh dengan

menggunakan rumus, 

persentase atau tabel-populasi-

sampel serta telah ditentukan

sebelum pengumpulan data. 

Penelitian kualitatif jumlah

respondennya diketahui ketika

pengumpulan data mengalami

kejenuhan. Pengumpulan

datanya diawali dari

mewawancarai informan-awal

atau informan-kunci dan

berhenti sampai pada

responden yang kesekian.



No. Unsur Kuantitatif Kualitatif

8. Alur Pikir Penarikan kesimpulan 

penelitian kuantitatif 

berproses secara 

deduktif, yakni dari 

penetapan variabel 

(konsep), kemudian 

pengumpulan data dan 

menyimpulkan. 

Penelitian kualitatif 

berproses secara induktif, 

yakni prosesnya diawali 

dari upaya memperoleh 

data yang detail (riwayat 

hidup responden, life story, 

life sycle, berkenaan 

dengan topik atau masalah 

penelitian), tanpa evaluasi 

dan interpretasi, kemudian 

dikategori, diabstraksi 

serta dicari tema, konsep 

atau teori sebagai temuan.



No. Unsur Kuantitatif Kualitatif

9. Sajian

Data

Penelitian 

kuantitatif berupa 

angka atau tabel.

Penelitian kualitatif datanya disajikan dalam 

bentuk cerita detail sesuai bahasa dan 

pandangan responden.

10. Definisi

Opera-

sional

Penelitian 

kuantitatif 

menggunakannya. 

Pnelitian kualitatif tidak perlu menggunakan, 

karena tidak akan mengukur variabel 

(definisi operasional adalah petunjuk 

bagaimana sebuah variabel diukur). Jika 

penelitian kualitatif menggunakan definisi 

operasional, berarti penelitian telah 

menggunakan perspektif etik bukan emik 

lagi. Dengan menetapkan definisi 

operasional, berarti peneliti telah menetapkan 

jenis dan jumlah indikator, yang berarti telah 

membatasi subjek penelitian mengemukakan 

pendapat, pengalaman atau pandangan 

mereka



No. Unsur Kuantitatif Kualitatif

11. Analisis

Data 

Penelitian

Penelitian kuantitatif 

dilakukan di akhir 

pengumpulan data 

dengan menggunakan 

perhitungan statistik, 

Penelitian kualitatif 

analisis datanya 

dilakukan sejak awal 

turun ke lokasi 

melakukan 

pengumpulan data, 

dengan cara 

“mengangsur atau 

menabung” 

informasi, mereduksi, 

mengelompokkan dan 

seterusnya sampai 

terakhir memberi 

interpretasi.



No. Unsur Kuantitatif Kualitatif

12. Instrumen

Penelitian

Pendekatan kuantitatif

instrumennya adalah

angket atau kuesioner.

Penelitian kualitatif

memiliki instrumen

berupa peneliti itu

sendiri. Karena peneliti

sebagai manusia dapat

beradaptasi dengan para

responden dan aktivitas

mereka. Yang demikian

sangat diperlukan agar

responden sebagai

sumber data menjadi

lebih terbuka dalam

memberikan informasi.



No. Unsur Kuantitatif Kualitatif

13. Kesimpulan Penelitian kuantitatif

“sepenuhnya” dilakukan

oleh peneliti, berdasarkan

hasil perhitungan atau

analisis statistik

Penelitian kualitatif interpretasi

data oleh peneliti melalui

pengecekan dan kesepakatan

dengan subjek penelitian, sebab

merekalah yang yang lebih tepat

untuk memberikan penjelasan

terhadap data atau informasi

yang telah diungkapkan. 

Peneliti memberikan penjelasan

terhadap interpretasi yang 

dibuat, mengapa konsep tertentu

dipilih. Bisa saja konsep

tersebut merupakan istilah atau

kata yang sering digunakan oleh

para responden



Observasi Identifikasi 

Masalah

Kerangka

Teori

Hipotesis

Konstruk, 

Konsep, 

Definisi 

Operasional
Desain 

Penelitian

Pengumpulan 

Data

Analisis 

Data

Interpretasi 

data

Perbaikan teori 

Implementasi teori

RANCANG 

BANGUN 

ILMU

Proses Penelitian



Kerangka Pemikiran Penelitian Kuantitatif

 Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang 

menjelaskan secara garis besar alur logika berjalannya

sebuah penelitian. 

 Kerangka pemikiran dibuat berdasarkan pertanyaan

penelitian (research question), dan merepresentasikan

suatu himpunan dari beberapa konsep serta hubungan

diantara konsep-konsep tersebut (Polancik, 2009). 

 Pada skripsi/tesis, kerangka pemikiran biasanya diletakkan

di bab 2, setelah sub bab tentang Tinjauan Studi (Related 

Research) dan Tinjauan Pustaka. 

 Penamaan kerangka pemikiran bervariasi, kadang disebut

juga dengan kerangka konsep, kerangka teoritis atau

model teoritis (theoritical model).  

 Seperti namanya yang beraneka ragam, bentuk diagram 

kerangka pemikiran juga bervariasi



Kerangka Pemikiran Penelitian (Contoh)

Judul

Penelitian

Varibel Penelitian

X : Fasilitas Belajar

Y : Motivasi Belajar

Hipotesis Penelitian

Ho : Tidak Terdapat

Ha : Terdapat

Teknik Pengumpulan Data;

1. Studi Literatur

2. Observasi

3. Angket

Teknik Analisis Data;

1. Nilai rata-rata

2. Standar Deviasi

3. Normalitas Data

4. r, r2, t

5. Y = a + bX

Perumusan

Masalah

Kesimpulan 

dan Saran

X

Y

Ho

Ha



Metode Penelitian

• METODE ?

– Yang dimaksudkan dengan metode
yaitu metode ilmiah. Metode ilmiah
ialah cara untuk mendapatkan atau
menemukan pengetahuan yang benar
dan bersifat ilmiah. 

– Metode ilmiah mensyaratkan asas
dan prosedur tertentu yang disebut
kegiatan ilmiah misalnya penalaran, 
studi kasus dan penelitian. 

– Metode ilmiah dapat dengan
penalaran dan pembuktian kebenaran
ilmiah.



Penelitian dan Metode Penelitian

• PENELITIAN ?
– Suatu penyelidikan yang sistematis

untuk meningkatkan sejumlah
pengetahuan (Buckley).

– Suatu usaha yang sistematis dan
terorganisasi untuk menyelidiki masalah
tertentu yang memerlukan jawaban

• METODE PENELITIAN ?
– Pada dasarnya merupakan cara ilmiah

untuk mendapatkan informasi dengan
tujuan dan kegunaan tertentu



Cara Kerja Untuk 
memahami Objek 

Penelitian

Ilmu yang 

mempelajari cara 

untuk memahami 

objek penelitian

METODOLOGI 

PENELITIAN

METODE 

PENELITIAN



Fungsi Metodologi

• Metodologi penelitian merupakan faktor pembeda
paling penting antara ilmu pengetahuan, 
pengetahuan umum maupun pengetahuan semu, 
karena:
– TRANSPARANCY: Objek data, pengolahan

data, metode, cara penarikan kesimpulan.
– VERIFIED: menguji kembali, memberikan

konfirmasi mengenai kebenaran ilmiah.
– FRAME WORK: pagar pembatas, ruang lingkup, 

keterbatasan penelitian.
– MANAGEMENT: PDAC/POAC, feasible (layak, 

wajar), sesuai kemampuan



KLASIFIKASI 
PENELITIAN

Metode:
1. Survey
2. Eksperimen
3. Ex post facto
4. Naturalistik
5. Kebijakan
6. Tindakan
7. Evaluasi
8. Sejarah
9. Etnografi
10.Studi kasus

Jenis:
1. Dasar
2. Terapan

Jenis
Penjelasan:
1. Deskriptif
2. Komparatif
3. Asosiatif

Sifat dan 
Jenis data:
1. Kuantitatif
2. Kualitatif
3. Gabungan

Referensi; dari berbagai sumber (diolah)





Tata Tulis Metodologi Dalam Skripsi Penmas FKIP UIKA 

(Pendekatan Kuantitatif)

Metode
Peneliti-
an

Lokasi dan
Waktu
Penelitian
1. Lokasi

Penelitian
2. Waktu

Penelitian

A B C D

Definisi
Konseptual
& 
Operasional
Variabel;
1. Konsep-

tual
2. Operasio-

nal

Populasi
dan
Sampel;
1. Populasi
2. Sampel



E. Teknik pengumpulan data

a) Observasi

b) Studi Literatur

c) Angket (kuesioner)

d) Wawancara

F.  Prosedur Pengumpulan Data

1. Mempersiapkan surat-surat untuk memperoleh

izin penelitian dari instansi yang berwenang

2. Penyusunan kisi-kisi penelitian

3. Penyusunan Angket Penelitian

4. Uji coba Angket Penelitian

5. Revisi Angket

6. Penggandaan Angket



F.  Prosedur Pengumpulan Data (lanjutan)

6. Pelaksanaan Penelitian

7. Pengumpulan Data/Angket

8. Pengolahan Data

G. Uji Hipotesis

1. Uji Korelasi (Koefisien r) / Komparasi

2. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (t)

3. Uji Koefisien Determinasi (KD)

4. Uji Regresi Linear (Y = a + bX)



3. Teknik Identifikasi Masalah

Dari mana masalah didapatkan ?







Diagram Ishikawa Pengurai Masalah



Contoh Identifikasi Masalah

(Masalah/Kondisi saat ini)

RENDAHNYA 

MUTU PENDIDIKAN

BELUM OPTIMALNYA MANAJEMEN 

PENDIDIKAN

PERENCANAAN 

TIDAK TEPAT

PELAKSANAAN TIDAK 

KONSISTEN
PENGAWASAN TIDAK 

EFEKTIF

RENDAHNYA 

MOTIVASI KERJA

LEMAHNYA 

KEPEMIMPINAN 

PENDIDIKAN

KURANG BAIKNYA 

KOORDINASI

PENYEBAB

MASALAH 

UTAMA

AKIBAT



Sasaran (Kondisi yang diharapkan)

TINGGINYA 

MUTU PENDIDIKAN

OPTIMALNYA PELAKSANAAN 

MANAJEMEN PENDIDIKAN

PERENCANAAN  

TEPAT

PELAKSANAAN 

KONSISTEN
PENGAWASAN  

EFEKTIF

TINGGINYA

MOTIVASI KERJA

KUATNYA  

KEPEMIMPINAN 

PENDIDIKAN

KOORDINASI 

BERJALAN BAIK

PENYEBAB

AKIBAT



Alternatif Penyelesaian Masalah
TINGGINYA MUTU PENDIDIKAN

OPTIMALNYA PELAKSANAAN MANAJEMEN PENDIDIKAN

MANAJEMEN PENDIDIKAN DILAKSANAKAN 

SECARA KONSISTEN

PENELITIAN 

TENTANG 

HUBUNGAN 

KEPEMIMPINAN 

PENDIDIKAN

KUATNYA KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN

PENELITIAN 

TENTANG 

UPAYA DISDIK 

DALAM… 

MELALUI…

PENELITIAN TENTANG 

HUBUNGAN ANTARA 

KONSISTENSI PELAKSANAAN 

DGN OPTIMALISASI 

MANAJEMEN PENDIDIKAN

A

B

C

JADIKAN JUDUL SKRIPSI DGN KALIMAT YG SESUAI 

B

ALTERNATIF



4. Teknik Sampling

Populasi dan Sampel



Catatan;

Multi-stage 

Random 

Sampling

(bentuk

komplek cluster 

sampling)







Sampling Error dan Non Sampling Error

Dalam survey opini publik yang melibatkan sejumlah sampel, 

terdapat 2 kesalahan (error) yang mungkin terjadi, yaitu : 

(1) Kesalahan yang muncul dari pengambilan sampel

(sampling error). 

a) Kesalahan yang muncul akibat pengambilan sampel tidak

bisa dihindari dalam setiap pengukuran pendapat publik

atau jajak pendapat. 

b) Oleh karena itu peneliti harus menetapkan sampling error

tertentu yang muncul dari kesalahan dalam pengambilan

sampel. 

c) Penentuan sampling error lazim dikenal dengan margin of 

error. 

d) Penetapan margin of error akan berimplikasi pada jumlah

sampel yang diambil dalam mewakili populasi pemilih di

sebuah Kabupaten/Kota atau Propinsi.



(2) Kesalahan yang muncul dari kegiatan diluar pengambilan

sampel (non sampling error). 

a) Kegiatan diluar pengambilan sampel contohnya adalah

kegiatan wawancara, kemampuan pewawancara maupun

kegiatan-kegiatan lain yang menyebabkan survey menjadi

tidak objektif.

b) Disini integritas dan kredibilitas lembaga survey sangatlah

berperan. 

c) Kesalahan non sampling error ini apabila terjadi dalam

jumlah yang besar dapat menyebabkan hasil survey yang 

diperoleh menjadi tidak akurat meskipun mempunyai

margin of error yang kecil. 

d) Kesalahan non sampling error banyak disebabkan oleh

human error dalam hal ini adalah pewawancara sebagai

ujung tombak survey serta lemahnya integritas dan

kredibilitas dari lembaga survey. 



Margin of Error

1) Margin of error merepresentasikan jumlah kesalahan dalam

pengambilan sampel pada suatu survey.

2) Margin of error mengukur seberapa mewakili data yang didapat

dari sampel dengan data yang ada pada populasi sesungguhnya.

3) Makin besar margin of error, makin jauh suatu sampel dapat

dikatakan mewakili populasi sesungguhnya.

4) Makin kecil margin of error, makin dapat dikatakan data pada

sampel telah mewakili data populasi sesungguhnya.

5) Margin of error muncul karena dalam prakteknya sampel tidak

selalu dapat menjelaskan populasi dengan sempurna.

6) Seberapa baik suatu sampel mewakili populasi dapat dilihat dari

dua hal, yaitu margin of error dan tingkat kepercayaan.

7) Dari kedua aspek tersebut dapat diketahui bagaimana kita

memilih sampel yang bagus yang benar-benar mewakili populasi.



Secara umum, perhitungan untuk menentukan margin of

error adalah sebagaimana rumus berikut :

Margin of Error (MoE)= Z x  s/√n

Keterangan;

s = simpangan baku (biasanya dianggap 0.5)

z = nilai z untuk tingkat kepercayaan tertentu yaitu untuk

95% adalah 1,96 dan untuk 99% adalah 2,58.

n = ukuran sampel

contoh : sebagaimana pada survey SMRC diatas,

diketahui bahwa sampel yang akan diambil adalah

sebanyak 2050 responden dengan tingkat kepercayaan

95%, maka margin of errornya adalah 1,96 x (0,5/√2050) =

0,0216 = 2,2%.



• Persamaan di atas merupakan margin of error standar, artinya

persamaan tersebut dipakai apabila ukuran populasi sangat besar

sebagaimana survey opini publik akhir-akhir ini tentang pemilu

maupun calon presiden.

• Apabila melibatkan populasi yang kecil, maka persamaan di atas

harus dikalikan dengan finite population correction (FPC) atau

koreksi populasi terbatas. Sehingga rumus persamaannya menjadi :

Margin of Error (MoE) = Z x  s/√n  x  (N-n)/(N-1)

Catatan; FPC = (N - n ) / (N - 1)

N = ukuran populasi

n = ukuran sampel

• Pengukuran margin of error hanya bisa dilakukan jika metode

pengambilan sampelnya (sampling methods) menggunakan

probability sampling.

• Dari rumus persamaan diatas, maka dapat diambil kesimpulan

bahwa terdapat dua hal yang mempengaruhi margin of error yaitu

ukuran sampel, dan metode pengambilan sampel.



Prodi Pendidikan Luar Sekolah FKIP UIKA Bogor



5.



Perolehan Data

Studi pustaka (bibliography study)

Observasi di lokasi penelitian

Wawancara (interview)

Kuesioner (angket)



Kuesioner/angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden

dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang 

diketahui

Jenis Angket
- Kuesioner langsung tertutup

- Kuesioner langsung terbuka

- Kuesioner langsung gabungan



• Kuesioner terbuka
Dalam kuesioner ini responden diberi
kesempatan untuk menjawab sesuai dengan
kalimatnya sendiri.
Bagaimanakah pendapat anda tentang
Permendikbud yang baru ? 
………………..……………………………………………………

• Kuesioner tertutup
Dalam kuesioner ini jawaban sudah disediakan
oleh peneliti, sehingga responden tinggal
memilih saja.

Bagaimanakah pendapat anda tentang harga
barang di supermarket ini ?
 Sangat mahal  Murah
 Mahal  Sangat murah
 Cukup



Kelebihan Angket

1. Tidak memerlukan hadirnya

peneliti.

2. Dapat dibagikan secara

serentak kepada responden

3. Dapat dijawab oleh responden

menurut kecepatannya

masing-masing

4. Dapat dibuat anonim sehingga

responden bebas, jujur dan

tidak malu-malu menjawab

5. Dapat dibuat berstandar

Kelemahan Angket

1. Responden sering tidak teliti

dalam menjawab

2. Seringkali sukar dicari

validitasnya

3. kadang-kadang responden

sengaja memberikan jawaban

yang tidak betul atau tidak

jujur

4. Angket yang dikirim lewat pos 

pengembaliannya sangat

rendah

5. Waktu pengembaliannya tidak

sama-sama.



Langkah Menyusun angket

1. Menyusun angket

2. Try out (uji coba angket) 

3. Revisi angket

4. Memperbanyak angket



Metode Pengolahan

Data

Yaitu bagaimana caranya mengolah data yang berhasil

dikumpulkan untuk memungkinkan penelitian

bersangkutan melakukan analisis yang sebaik-baiknya

Umumnya dilakukan dengan cara:

1. Pemeriksaan data 

(Editing)

Mengoreksi apakah data yang terkumpul sudah cukup

lengkap, sudah benar dan sudah sesuai dengan masalah.



2. Penandaan data 

(Coding)

Memberi catatan atau tanda yang menyatakan

jenis sumber data, dll

3. Rekonstruksi data 

(reconstruction)

Menyusun ulang data secara teratur, berurutan, 

logis, sehingga mudah dipahami dan

diinterpretasikan.

4. Sistematisasi data

(Sistematizing)

Menempatkan data menurut kerangka sistematika

bahasan berdasarkan urutan masalah.



Variabel/Peubah Penelitian

6. Pengembangan Instrument

(dikembangkan berdasarkan Variabel Penelitian)











Motivasi Belajar

(Variabel Bebas)

Mata Pelajaran
Sama

(Variabel Kontrol)

Prestasi
Belajar

(Variabel
Terikat)





Definisi Konseptual dan Operasional Variabel



Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

Variabel Koseptual Operasional/

Indikator

Skala

Pengukuran

Semangat

Kerja Karyawan

Keinginan dan

kesungguhan

seseorang

mengerjakan

pekerjaannya

dengan baik

serta disiplin

untuk mencapai

prestasi kerja

yang maksimal. 

(Hasibuan; 

2003:105)

Total skor yang 

diperoleh dari

hasil

pengukuran;

1. Produktivitas

2. Absensi

3. Kesesuaian

Gaji

4. Tepatnya

posisi

pekerjaan

5. Fasilitas

Kerja

Skala Likert;

5 = sangat

setuju

4 = setuju

3 = kurang

setuju

2 = tidak setuju

1 = sangat tidak

setuju



VARIABEL INDIKATOR SKALA PENGUKURAN INSTRUMEN 

PENGUKURAN

Jumlah/berba

gai adegan

kekerasan di

TV 

1. Memukul

2. Memban-

ting

3. Menen-

dang

4. menyiksa

Semua menggunakan

skala Likert, misalnya: 

(1)Tidak pernah (0)

(2)hampir tidak pernah: 

1-5 kali

(3) Jarang: 6-10 kali

(4)Sering: 11-15 kali

(5)Sangat sering: 16-20 

kali

kuisioner



Mengembangkan Instrument

No. Kategori Respon Skor

1. Sangat Setuju 5

2. Setuju 4

3. Kurang Setuju 3

4. Tidak Setuju 2

5. Sangat Tidak
Setuju

1

Skor Skala Likert



Kisi-Kisi Kuisioner/Angket

Variabel Dimensi Indikator Butir Angket

X

X.1
X.1.1 1,2

X.1.2 3,4

X.1.3 5,6,7

X.2
X.2.1 8,9

X.2.2 10,11

X.2.3 12,13

X.3
X.3.1 14,15

X.3.2 16,17,18

X.3.3 19,20



Kisi-Kisi Kuisioner/Angket

Variabel Dimensi Indikator Butir Angket

Y

Y.1
Y.1.1 1,2,3

Y.1.2 4

Y.1.3 5,6

Y.2
Y.2.1 7, 8,9

Y.2.2 10,11

Y.2.3 12,13, 14

Y.3
Y.3.1 15,16

Y.3.2 17

Y.3.3 18, 19,20



Contoh Angket Skala Likert



Contoh Pengembangan Angket

Variabel Dimensi Indikator Butir Angket

Kinerja

Pegawai

Loyalitas

Menjaga nama baik

lembaga

1, 2, 3

Disiplin 4, 5

Mendahulukan Kepentingan

Lembaga

6, 7

Kualitas

Kerja

Berusaha Memuaskan

Pelanggan

8, 9

Keterampilan kerja 10, 11

Sesuai Tuntutan standar 12, 13, 14

Inisiatif

Efektif dan Efesien 15, 16

Kerjasama dengan sesama

pegawai

17, 18

Sikap terhadap

kesalahan/kekurangan

dalam bekerja

19, 20.



7. Validitas & Reliabilitas Instrumen

 Validitas adalah derajat ketepatan dan kecermatan suatu

instrumen dalam penelitian yang didukung oleh fakta

empiris dan alasan teoritis, artinyaantara data yang terjadi

pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan

oleh peneliti sesuai. 

 Reliabilitas, atau keandalan, adalah konsistensi dari

serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur. Hal 

tersebut bisa berupa pengukuran dari alat ukur yang sama

(tes dengan tes ulang) akan memberikan hasil yang sama, 

atau untuk pengukuran yang lebih subjektif, apakah dua

orang penilai memberikan skor yang mirip (reliabilitas antar

penilai). 



Perbedaan Validitas dan Reliabilitas pada
Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif

 Dalam penelitian kuantitatif, untuk
mendapatkan data yang valid dan reliabel, 
yang diuji validitas dan reliabilitasnya
adalah instrumen penelitian, sedangkan
dalam penelitian kualitatif yang diuji
adalah datanya

 Kuantitatif lebih menekankan pada aspek
reliabilitas, sedangkan penelitian kualitatif
lebih pada aspek validitas



Contoh Pengujian 

Reliabilitas Instrumen

Dengan Metode Belah Dua

(Split Half Method)

Dari Spearman Brown

Catatan; saya menganjurkan untuk uji reliabilitas instrumen 

pada saat Mahasiswa PLS/PBI menulis skripsi (kuantitatif) 

menggunakan metode ini.



Langkah dalam pengujian reliabilitas

adalah sebagai berikut :

1) Dalam Kasus ini; ada 10 responden yang dijadikan

sampel uji instrumen dengan jumlah pertanyaan

sebanyak 20 butir

2) Lakukan Uji Validitas

3) Buang item angket yang tidak valid

4) Susun kembali hanya item yang valid

5) Bagi menjadi dua kelompok item angket bernomor

ganjil dan bernomor genap, berikut total skor-nya

6) Lakukan Uji Reliabilitas

7) Untuk menguji validitas dapat menguji ”korelasi skor-

skor setiap item angket, dengan skor total variabelnya”.

8) Kriterianya: suatu item instrumen valid jika nilai

korelasinya adalah ”positif” dan ”lebih besar atau sama

dengan r tabel”



Contoh; Data Uji (Rere, Skripsi, 2018). 

(Silakan buka file : Excel)

Perhatikan cara menghitung r dengan excel =CORREL(B5:B14, V5:V14)

no 
respo
nden

jawaban pertanyaan ke tot
al

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 95

2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 93

3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 95

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 96

5 4 3 5 5 4 4 3 5 5 3 5 3 4 4 4 3 5 4 3 4 80

6 4 3 4 4 3 5 4 3 5 4 4 3 3 3 5 3 4 3 4 4 75

7 4 3 3 5 4 5 3 5 5 4 4 3 4 4 5 3 5 3 2 4 78

8 3 3 5 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 3 3 3 3 4 76

9 3 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 5 4 3 4 4 3 76

10 3 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 3 4 5 88

nilai 
korela
si 
(rhitun
g)

0.69
525

0.76
389

0.4497
8065

0.7306
57713

0.69
19

0.0702
43936

0.79
162

0.6
85

0.0917
77155

0.6
977

0.65
66

0.6
37

0.70
341

0.8
33

0.202
92692

6
0.76

0.6
82

0.64
769

0.70
984

0.7
39

VALI
D

VALI
D

TIDAK
VALID

VALID
VALI

D
TIDAKV

ALID
VALI

D
VAL
ID

TIDAKV
ALID

VAL
ID

VALI
D

VA
LID

VALI
D

VAL
ID

TIDAK
VALID

VALI
D

VAL
ID

VALI
D

VALI
D

VAL
ID



Korelasi Antara Nilai 

Korelasi 

(r)

Nilai r tabel 

(n=10; 

α=5%)

Keterangan Kesimpulan

Item No. 1 dengan Total 0,695

0,632

rhitung > rtabel VALID

Item No. 2 dengan Total 0,763 rhitung > rtabel VALID

Item No.  3 dengan Total 0,449 rhitung < rtabel TIDAK VALID

Item No.  4 dengan Total 0,730 rhitung > rtabel VALID

Item No.  5 dengan Total 0,691 rhitung > rtabel VALID

Item No.  6 dengan Total 0,070 rhitung < rtabel TIDAK VALID

Item No.  7 dengan Total 0,791 rhitung > rtabel VALID

Item No.  8 dengan Total 0,685 rhitung > rtabel VALID

Item No.  9 dengan Total 0,091 rhitung < rtabel TIDAK VALID

Item No.  10 dengan Total 0,697 rhitung > rtabel VALID

Item No.  11 dengan Total 0,656 rhitung > rtabel VALID

Item No.  12 dengan Total 0,637 rhitung > rtabel VALID

Item No.  13 dengan Total 0,703 rhitung > rtabel VALID

Kesimpulan hasil pengolahan di atas adalah sebagai berikut: 



Korelasi Antara Nilai 

Korelasi 

(r)

Nilai r tabel 

(n=10; α=5%)

Keterangan Kesimpulan

Item No. 14 dengan Total 0,833

0,632

rhitung > rtabel VALID

Item No. 15 dengan Total 0,202 rhitung < rtabel TIDAK VALID

Item No. 16 dengan Total 0,760 rhitung > rtabel VALID

Item No.  17 dengan Total 0,682 rhitung > rtabel VALID

Item No. 18 dengan Total 0,647 rhitung < rtabel VALID

Item No. 19 dengan Total 0,709 rhitung < rtabel VALID

Item No. 20 dengan Total 0,739 rhitung > rtabel VALID

Item instrument yang valid di atas menunjukkan bahwa
item-item tersebut adalah item yang tepat untuk
digunakan sebagai instrument/angket penelitian



Tabel

nilai r 

(tabel r)

Sumber:
Sugiyono
(1999). 
Metode

Penelitian
Bisnis, 

Bandung: 
Alfabeta



1) Skor-skor SEBELUM  dibuang Item yang Tidak Valid 

no 
respo
nden

jawaban pertanyaan ke tot
al

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 95

2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 93

3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 95

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 96

5 4 3 5 5 4 4 3 5 5 3 5 3 4 4 4 3 5 4 3 4 80

6 4 3 4 4 3 5 4 3 5 4 4 3 3 3 5 3 4 3 4 4 75

7 4 3 3 5 4 5 3 5 5 4 4 3 4 4 5 3 5 3 2 4 78

8 3 3 5 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 3 3 3 3 4 76

9 3 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 5 4 3 4 4 3 76

10 3 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 3 4 5 88

nilai 
korela
si 
(rhitun
g)

0.69
525

0.76
389

0.4497
8065

0.7306
57713

0.69
19

0.0702
43936

0.79
162

0.6
85

0.0917
77155

0.6
977

0.65
66

0.6
37

0.70
341

0.8
33

0.202
92692

6
0.76

0.6
82

0.64
769

0.70
984

0.7
39

VALI
D

VALI
D

TIDAK
VALID

VALID
VALI

D
TIDAKV

ALID
VALI

D
VAL
ID

TIDAKV
ALID

VAL
ID

VALI
D

VA
LID

VALI
D

VAL
ID

TIDAK
VALID

VALI
D

VAL
ID

VALI
D

VALI
D

VAL
ID



2) Skor-skor SETELAH dibuang Item yang Tidak Valid 

no 
respo
nden

jawaban pertanyaan ke
total

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 76

2 4 4 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 5 73

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 76

4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 76

5 4 3 5 4 3 5 3 5 3 4 4 3 5 4 3 4 62

6 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 56

7 4 3 5 4 3 5 4 4 3 4 4 3 5 3 2 4 60

8 3 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 58

9 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 57

10 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 5 70



3) Kelompokkan Skor Ganjil dan Genap

dari yang dinyatakan Valid

No. 

Rsp.

Skor Ganjil / Item Angket TOTAL 

GANJIL1 3 5 7 9 11 13 15

1 5 5 5 5 4 5 5 5 39

2 4 5 5 5 3 4 5 5 36

3 5 5 5 5 5 5 5 4 39

4 5 5 5 4 5 5 5 5 39

5 4 5 3 3 3 4 5 3 30

6 4 4 4 4 3 3 4 4 30

7 4 5 3 4 3 4 5 2 30

8 3 4 4 4 4 4 3 3 29

9 3 4 4 3 3 3 3 4 27

10 3 5 4 5 5 4 5 3 34



3) Kelompokkan Skor Ganjil dan Genap

Dari yang dinyatakan Valid

No. 
Rsp.

Skor Genap / Item Angket TOTAL 
GENAP2 4 6 8 10 12 14 16

1 5 5 5 5 4 4 5 4 37

2 4 5 5 4 5 4 5 5 37

3 5 5 5 5 4 4 4 5 37 

4 4 5 5 5 5 4 4 5 32

5 3 4 5 5 4 3 4 4 32 

6 3 3 3 4 3 3 3 4 26

7 3 4 5 4 4 3 3 4 30

8 3 5 4 3 4 3 3 4 29

9 4 4 4 4 3 4 4 3 30 

10 5 4 5 5 4 4 3 5 35



4) KORELASIKAN TOTAL SKOR GANJIL 
DENGAN TOTAL SKOR GENAP

No. Res. Total Ganjil   
(i)

Total Genap
(j)

i*j i2 j2

1 39 37 1.443 1.521 1.369

2 36 37 1.332 1.296 1.369

3 39 37 1.443 1.521 1.369

4 39 32 1.248 1.521 1.024

5 30 32 960 900 1.024

6 30 26 780 900 676

7 30 30 900 900 900

8 29 29 841 841 841

9 27 30 810 729 900

10 34 35 1.190 1.156 1.225
TOTAL 333 325 10.947 11.285 10.697



4) Hitung korelasi antara skor total kelompok ganjil dan skor

total kelompok ganjil

NILAI 

GANJIL (i)

NILAI 

GENAP (j)
Ʃi*j Ʃi2 Ʃj2

333 325 10.947 11.285 10.697

 Untuk mengetahui reliabilitas instrument pada variabel X 
(Misalnya tentang Komitmen Manajemen Organisasi) terlebih
dahulu dipergunakan pengujian korelasi dengan model 
matematis Product Momen Pearson,  sebagai berikut;
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r = Koefisien korelasi antara ganjil dengan genap

i = nilai ganjil; 

j = nilai genap;

n = jumlah responden
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r

   625.105970.106889.110850.112

225.108470.109




r

   345.1961.1

245.1
r

545.637.2

245.1
r

052,624.1

245.1
r

r= 0,766 
dibulatkan = 0,77

 Lanjutkan pengujian dengan

memasukkan nilai korelasi

ke dalam rumus Spearman 

Brown

Nilai

Ganjil (i)

Nilai

Genap (j)

i*j i2 j2

333 325 10.947 11.285 10.697



Dengan demikian instrumen 

ini memiliki reliabilitas yang 

sangat baik karena nilai R nya 

lebih besar dari 0,632.

Catatan: 

Baik/buruknya reliabilitas instrumen dapat dikonsultasikan 

dengan nilai r tabel. Nilai r tabel (untuk kasus ini) dengan n= 

10, dan taraf signifikan (α)=0,05, adalah 0,632, perbandingan 

ini menunjukkan hasil yang sangat signifikan, atau dengan 

kata lain reliabilitas instrumen SANGAT BAIK, dengan kata 

lain, data hasil instrumen angket dapat dipercaya dan 

dapat dipertanggungjawabkan.

Rumus R Spearman Brown

2 r

R = -----------

1 + r

2 x 0,77

=  ---------------

1 +  0,77

1,54

=   ---------

1,77

= 0,870



Tabel

nilai r 

(tabel r)

Sumber:
Sugiyono
(1999). 
Metode

Penelitian
Bisnis, 

Bandung: 
Alfabeta



Terima kasih

Mari kita lanjutkan dengan Workshop

1. Identifikasi Masalah

2. Pengembangan Instrumen

Penelitian Kuantitatif

3. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Penelitian Kuantitatif
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